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ABSTRAK 

Tanah longsor merupakan suatu aktivitas yang mengganggu keseimbangan yang 

menyebabkan perkembangan massa tanah dan batuan dari tempat yang lebih tinggi ke 

tempat yang lebih rendah. Faktor penyebab longsoran normal adalah morfologi 

permukaan dunia, penggunaan lahan, litologi, konstruksi topografi, presipitasi serta 

gerakan tanah. Selain variabel normal, longsoran disebabkan oleh faktor tindakan 

manusia yang mempengaruhi suatu pemandangan, misalnya kegiatan hortikultura, 

penumpukan tanjakan, pemotongan miring dan penambangan. Bencana longsor ini 

berdampak pada rusaknya lahan perukiman yang terdapat pada daerah longsoran 

tersebut. Kabupaten Lombok Barat memiliki jumlah kejadian bencana alam tertinggi 

dengan 11 kejadian dan skor bencana 45 yang menunjukkan tingkat kerawanan yang 

tinggi. Kabupaten Lombok Barat sangat rentan terhadap tanah longsor dan banjir. 

Banjir sering terjadi karena topografi wilayah tengah biasanya lebih datar. Sedangkan 

longsor lebih banyak terjadi di bagian utara dan selatan karena topografinya yang 

berbukit (RPJMD Lombok Barat, 2019-2024).  Analisis yang digunakan pada 

peneliian ini adalah analisis tingkat kerawanan bencana longsor dan analisis zonasi. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah  data hasil observasi lapangan 

dan kajian literatur. Hasil dari penelitian ini adalah arahan peruntukan lahan 

permukiman pada daerah rawan bencana tanah longsor berdasarkan tingkat 

kerawanan bencana longsor dan zonasi peruntukan lahan. 

Kata Kunci : Tingkat Kerawanan, Zonasi, Arahan Peruntukan Lahan Permukiman  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Karena posisi geografis, iklim, serta populasinya, Negara Indonesia rawan 

terhadap bencana. Karena letaknya di antara 2 samudra serta 2 benua, Negara 

Indonesia memiliki potensi ekonomi yang besar namun juga rentan terjadi 

bencana alam seperti bencana gempa bumi, bencana tsunami dan bencana tanah 

longsor. Secara geologis, lempeng Indo-Australia, Eurasia, dan Pasifik bertemu di 

pertemuan antara Lempeng Nusantara dan Lempeng Pasifik. Ada zona subduksi 

yang membentuk gunung berapi di busur pulau dengan kemiringan sedang hingga 

curam di daerah pertemuan lempeng-lempeng ini. Material dari letusan gunung 

berapi tersebar di sepanjang lereng yang curam, memiliki porositas yang lebih 

tinggi, dan kurang kompak. Wilayah tersebut akan rentan terhadap longsor jika 

keseimbangan hidrologi terganggu. Menurut (Sutikno, 2001), kondisi tersebut 

menjadikan daerah rawan longsor di dalam busur pulau. 

Longsoran adalah aksi dari suatu rangkaian pengaruh yang mengganggu 

keseimbangan yang menyebabkan perkembangan massa tanah dan batuan dari 

tempat yang lebih tinggi ke tempat yang lebih rendah. Geologi yang tidak rata dan 

bergelombang, kepadatan populasi yang tinggi di daerah miring dan penggunaan 

lahan dan ruang yang tidak menguntungkan menekan lingkungan. Faktor 

penyebab longsoran normal adalah morfologi permukaan dunia, penggunaan 

lahan, litologi, konstruksi topografi, presipitasi serta gerakan tanah. Selain 

variabel normal, longsoran disebabkan oleh faktor tindakan manusia yang 

mempengaruhi suatu pemandangan, misalnya kegiatan hortikultura, penumpukan 

tanjakan, pemotongan miring dan penambangan (Karnawati D. , 2003). Kejadian 

longsor dapat menjadi resiko kegagalan jika dapat menyebabkan bencana yang 

dapat berupa kerugian atau kehilangan harta benda, nyawa yang terancam, 

kehilangan rasa aman, gangguan aktivitas masyarakat dan bahkan menyebabkan 

kematian. 
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Salah satu dari sekian banyak pulau di Indonesia adalah Lombok. Ada 

beragam bencana alam yang bisa terjadi di daratan Lombok. Daerah tersebut 

antara lain rawan bencana topan, gunung berapi, banjir, tsunami, bencana alam, 

gelombang pasang, kekeringan, tanah longsor, abrasi pantai, dan gempa bumi 

(RTRW Kabupaten Lombok Barat, 2011-2031). Menurut BNPB (2019), 

Kabupaten Lombok Barat memiliki jumlah kejadian bencana alam tertinggi 

dengan 11 kejadian dan skor bencana 45 yang menunjukkan tingkat kerawanan 

yang tinggi. Kabupaten Lombok Barat sangat rentan terhadap tanah longsor dan 

banjir. Banjir sering terjadi karena topografi wilayah tengah biasanya lebih datar. 

Sedangkan longsor lebih banyak terjadi di bagian utara dan selatan karena 

topografinya yang berbukit (RPJMD Lombok Barat, 2019-2024).  

Di Desa Guntur Macan Kecamatan Gunung Sari telah terjadi longsor yang 

merusak harta benda dan korban jiwa. Pukul 03.30 WITA, hujan lebat yang turun 

pada malam hari menyebabkan tanah longsor di Dusun Ladungan, Desa Guntur 

Macan, Kecamatan Gunungsari. Longsor ini mengubur empat rumah, 

menewaskan tiga orang, dan masih mencari satu orang yang terkubur di bawah 

tumpukan tanah longsor (Tempo.co). Dua belas orang mengalami luka berat dan 

tiga orang luka ringan. 

Bahaya yang ditimbulkan oleh tanah longsor memerlukan tindakan untuk 

meminimalkan konsekuensi untuk mencegah peningkatan jumlah korban. Untuk 

meminimalisasi dampak bencana longsor, penelitian ini akan mengidentifikasi 

sebaran penggunaan lahan permukiman di kawasan rawan longsor dan 

penggunaan lahan permukiman langsung di sana. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Di Kabupaten Lombok Barat, bagaimana klasifikasi bahaya? 

2. Di Kabuapaten Lombok Barat, dimanakah pedoman peruntukan lahan 

permukiman yang rawan longsor? 
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1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui klasifikasi tingkat kerawan longsor di Kabupaten 

Lombok Barat. 

2. Untuk menentukan bagaimana pemanfaatan lahan pemukiman di setiap 

wilayah Kabupaten Lombok Barat yang rawan longsor. 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman bagaimana sebaiknya 

permukiman di daerah rawan longsor di Kabupaten Lombok Barat memanfaatkan 

lahannya. 

1.5 Ruang Lingkup 

1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Penelitian ini bertempat di Kabupaten Lombok Barat yang terletak 

pada 8° 24' 33.82" - 8° 55' 19" Lintang Selatan dan 115° 49.12' 04" - 116° 

20' 15.62" Bujur Timur. Kabupaten Lombok Barat seperti digambarkan 

dalam Angka tahun 2022 luasnya 923,96 km
2
. Samudera Hindia di selatan, 

Selat Lombok di barat, Kabupaten Lombok Utara di utara, Kabupaten 

Lombok Tengah di timur, dan Kabupaten Lombok Barat di barat. 

1.5.2 Ruang Lingkup Materi 

Dalam penelitian ini membahas tentang bagaimana peruntukan lahan 

pemukiman di wilayah Kabupaten Lombok Barat yang berada pada daerah 

rawan longsor. Pembahasan digunakan untuk membatasi pokok bahasan 

yang akan dipelajari pada saat menentukan ruang lingkup kajian yang 

diperlukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas bagaimana 

seharusnya peruntukan lahan pemukiman di wilayah Kabupaten Lombok 

Barat yang brada pada daerah rawan longsor dengan menentukan tingkat 

kerawanan longsor dan zonasi berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum No. 22/PRT/M/2007 menggunakan metode overlay dan melakukan 

skoring pada setiap parameter dengan aplikasi arcgis.  
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1.6 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

  

Penggunaan lahan permukiman yang tidak sesuai 

 Tingkat kerawan longsor  

 Tipologi zona berpotensi longsor berdasarkan hasil 

kajian hidrogeomorfologi (Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum No. 22/PRT/M/2007) 

 Zonasi Peruntukan Lahan  

Arahan peruntukan lahan permukiman pada daerah rawan 

longsor di Kabupaten Lombok Barat 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Bab 1 Pendahulan  :Bab ini berisikan tentang latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang 

lingkup penelitian, manfaat penelitian,  kerangka 

berfikir dan seitematika penelitian.  

Bab 2 Tinjauan Pustaka  :Pada bab ini peneliti menjelaskan tentang 

terminologi judul, membahas teori-teori terkait 

penelitian, tinjauan kebijakan dan penelitian 

terdahulu.  

Bab 3 Metode Penelitian : Bab ini menjelaskan tentang lokasi dan waktu 

penelitian, jenis penelitian, metode pengumpulan 

data variable-variabel, teknis analisis,  kerangka 

peneliti dan desain survey. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Terminologi Judul 

2.1.1 Arahan : KBBI mendefinisikan arahan sebagai petunjuk untuk 

melaksanakan suatu tugas. Kelas kata kerja yang memiliki arah berarti 

bahwa mereka dapat mengungkapkan suatu tindakan, keberadaan, 

pengalaman, atau makna dinamis lainnya. 

2.1.2 Peruntukan Lahan : Pertanian tadah hujan, pertanian beririgrasi, padang 

rumput, kehutanan dan tempat rekreasi adalah semua kategori umum 

penggunaan lahan(Luthfi Rayes, 2007 : 162 dalam( (Merpati, Sawitri, & 

Bambang , 2017)). 

2.1.3 Kawasan Rawan Bencana : Daerah yang memiliki risiko bencana tinggi 

baik karena aktivitas manusia maupun kondisi geografi, geologi serta 

populasinya (BPBD, 2022). 

2.1.4 Tanah Longsor : Kejadian geologis yang diakibatkan oleh pergerakan 

berbagai jenis batuan atau massa tanah, seperti jatuhnya batu atau 

bongkahan tanah yang besar. 

2.2 Tinjauan Teori 

2.2.1 Pengertian Tanah Longsor 

Perpindahan batuan pembentuk lereng, puing-puing, tanah, atau 

material campuran lainnya yang bergerak turun atau keluar dari lereng 

inilah yang menyebabkan bencana tanah longsor. Berikut penjelasan 

bagaimana terjadinya bencana tanah longsor sebagai berikut; Berat tanah 

akan bertambah oleh air yang merembes ke dalam tanah. Tanah kedap air 

yang berfungsi sebagai permukaan gelincir akan menjadi licin jika air 

masuk ke dalamnya, dan tanah lapuk di atasnya akan bergerak mengikuti 

lereng. (ESDM 2005 dalam (Aswar, 2012):5).  

Di daerah dengan lahan terbuka, kelembaban tinggi, dan lereng curam, 

gerakan tanah sering menyebabkan tanah longsor. Rembesan dan proses 
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geologis seperti sesar, rekahan, dan lineasi merupakan faktor tambahan 

yang dapat menyebabkan tanah longsor. Kondisi lingkungan setempat 

saling berhubungan satu sama lain. Menurut (Fandeli dalam (Aswar, 

2012):6) kestabilan lereng juga berkaitan erat dengan bentuk dan 

kemiringan lereng, kekuatan material, letak muka air tanah, dan kondisi 

drainase setempat. 

2.2.2 Faktor-Faktor Penyebab Longsor 

Kekuatan geser dan tegangan geser, yang menyeimbangkan gaya-gaya 

yang bekerja pada lereng, merupakan penyebab tanah longsor. Kandungan 

air, berat massa tanah, dan berat beban bangunan semuanya berdampak 

pada daya dukung massa tanah terhadap lereng. Lereng menjadi tidak stabil 

karena ketidakseimbangan gaya yang bekerja padanya. Massa tanah atau 

batuan bergerak lebih rendah akibat ketidakstabilan ini. Faktor alam dan 

buatan manusia merupakan penyebab utama terjadinya tanah longsor 

(Rahayu, 2016). 

a. Faktor Alam 

1) Geomorfologi 

Ciri-ciri, keadaan, dan bentuk permukaan bumi dikenal dengan 

istilah geomorfologi. Tanah longsor biasanya terjadi di daerah 

pegunungan atau perbukitan dengan kemiringan yang curam. 

2) Geologi 

Struktur batuan yang membentuk lereng dikenal sebagai geologi. 

Sifat fisik tanah dan batuan, tanah lapuk yang lebih tebal, dan 

rekahan merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi struktur 

geologi. Zona patahan merupakan daerah lemah yang melemahkan 

batuan dan mengakibatkan trdapat banyak retakan yang 

memudahkan air meresap (Surono dalam (Rahayu, 2016). 
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3) Curah Hujan 

Salah satu penyebab utama longsor adalah intensitas curah hujan 

yang tinggi. Longsor sering disebabkan oleh persawahan yang 

banyak menggunakan air pada lereng yang terjal, erosi lereng, dan 

abrasi gelombang laut yang menghantam tebing pantai. 

4) Vegetasi penutup 

Akar kuat yang mampu menembus tanah atau batuan pada bidang 

longsor membuat pohon-pohon besar di lereng curam mampu 

menahan longsor. Namun penebangan pohon pada lereng dapat 

menyebabkan tanah longsor karena akar pohon menjadi tipis dan 

lereng menjadi lebih rentan terhadap longsor. 

b. Ulah Manusia 

1) Adanya pembangunan pada lereng, 

2) Pengikisan terhadap lereng seperti penambangan, pembangunan 

jalan pada lereng, 

3) Pergerakan transportasi, mesin, dan getaran runtuhan lereng dan 

4) Guna lahan, seperti penebangan pohon 

2.2.3 Tingkat Kerawanan Longsor 

Penetapkan klasifikasi untuk setiap jenis zona yang berpotensi longsor 

dengan menentukan struktur ruang, pola ruang, serta jenis dan intensitas 

kegiatan yang dilakukan secara tepat atau lebih khususnya klasifikasi 

berbagai macam zona potensi longsor menurut tingkat kerawanannya. 

Berdasarkan indikator tingkat kerawanan fisik alam, tingkat kerawanan 

akibat ulah manusia, serta tingkat resiko, maka tingkat kerawanan itu 

sendiri merupakan ukuran yang menyatakan kemungkinan suatu zona yang 

berpotensi longsor juga akan mengalami bencana longsor sebagai 

kemungkinan jumlah korban dan kerugian apabila terjadi bencana tanah 

longsor.  
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Faktor fisik alam seperti lereng, karakteristik tanah dan litosfer, 

struktur geologi, curah hujan, dan hidrologi lereng dipelajari untuk 

menentukan tingkat kerentanan serta aktivitas manusia itu sendiri, 

termasuk intensitas penggunaan lahan/lereng, aktivitas, dan kepadatan 

penduduk, serta kesiapan pemerintah daerah dan masyarakat dalam 

mengantisipasi longsor. Berdasarkan ciri-ciri yang tercantum di atas, suatu 

daerah rawan longsor dapat dibedakan menjadi tiga tingkat kerawanan: 

a. Kerawanan tinggi 

Area dengan potensi gerakan tanah tinggi termasuk area dengan 

tingkat kerentanan tinggi, area dengan banyak orang, atau area di mana 

bangunan mahal atau penting sedang dibangun. Longsor sering terjadi di 

tempat-tempat seperti ini, terutama saat musim hujan atau saat terjadi 

gempa. 

b. Kerawanan sedang 

Daerah dengan kerentanan sedang memiliki kemungkinan besar 

mengalami gerakan tanah, tetapi tidak ada pemukiman di sana, dan 

konstruksi bangunan yang terancam akan relatif tidak mahal dan 

konsekuensinya kecil. 

c. Kerawanan rendah 

Daerah dengan tingkat kerentanan rendah adalah daerah yang tidak 

menimbulkan bahaya korban manusia atau bangunan, tetapi memiliki 

kemungkinan terjadinya pergerakan tanah yang tinggi. Area yang 

memiliki risiko tanah longsor lebih rendah tetapi memiliki bangunan atau 

pemukiman yang signifikan atau mahal juga dianggap memiliki 

kerentanan rendah. 

2.2.4 Parameter Rawan Longsor 

Seperti yang dikemukakan oleh (Dr.Ir.M. Taufik, Akbar Kurniawan, & 

Alfi Rohman Putri, 2016), kerugian longsor dapat dihindari melalui 

tindakan manajemen risiko bencana. peta kemiringan lereng dapat 

dihasilkan dengan memanfaatkan data DEM WGS 1984 UTM Zone 50 S, 
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di antara parameter lainnya, untuk memperkirakan kemungkinan tanah 

longsor.Parameter penyebab tanah longsor kemudian digunakan untuk 

menilai peta lereng. Setelah itu dilakukan klasifikasi terbimbing 

menggunakan Citra Satelit Resolusi Tinggi (CSRT) untuk mendapatkan 

peta tutupan lahan. daerah rawan longsor Parameter berikut digunakan 

untuk mengidentifikasi daerah rawan longsor 

2.2.4.1 Kelerengan 

Faktor utama yang berkontribusi terhadap tanah longsor adalah 

kemiringan lereng. Longsor lebih mungkin terjadi di lereng yang 

lebih curam dar ipada di lereng yang lebih datar. Untuk klasifikasi 

kemiringan dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai berikut; 

Tabel 2.1 Skoring Kelerengan 

Parameter Besaran Skor Bobot 

Kemiringan 

<8% 1 

15% 

8-15% 2 

15-25% 3 

25-45% 4 

>45% 5 

Sumber: (Dr.Ir.M. Taufik, Akbar Kurniawan, & Alfi Rohman Putri, 2016) 

2.2.4.2 Klimatologi 

Banyaknya air yang jatuh pada suatu daerah pada waktu 

tertentu disebut curah hujan. Tanah longsor lebih mungkin terjadi 

di daerah dengan curah hujan lebih sedikit daripada di daerah 

dengan curah hujan lebih banyak, tetapi lebih mungkin terjadi di 

daerah dengan curah hujan lebih banyak. Untuk klasifikasi curah 

hujan dapat dilihat pada table 2.2 sebagai berikut; 

Tabel 2.2 Skoring Klimatologi 

Parameter Besaran Skor Bobot 

Curah Hujan 

<1000 1 

30% 
1000-2000 2 

2000-2500 3 

2500-3000 4 
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Parameter Besaran Skor Bobot 

>3000 5 

Sumber: (Dr.Ir.M. Taufik, Akbar Kurniawan, & Alfi Rohman Putri, 2016) 

2.2.4.3 Jenis Tanah 

Dalam proses penyerapan air (infiltrasi), jenis tanah di suatu 

wilayah sangat berpengaruh. Potensi gravitasi menyebabkan air 

mengalir secara vertikal dari tanah selama infiltrasi. Secara fisik 

infiltrasi dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain jenis tanah, 

kerapatan tanah, kelembaban tanah, dan tanaman yang tumbuh di 

dalamnya. Saat kelembaban tanah meningkat, demikian juga laju 

infiltrasi. Untuk klasifikasi jenis tanah dapat dilihat pada tabel 2.3 

sebagai berikut; 

Tabel 2.3 Skorig Jenis tanah 

Parameter Keterangan Skor Bobot 

Jenis Tanah 

Tidak peka 1 

20% 

Agak peka 2 

Kurang peka 3 

Peka 4 

Sangat Peka 5 

Sumber: (Dr.Ir.M. Taufik, Akbar Kurniawan, & Alfi Rohman Putri, 2016) 

2.2.4.4 Geologi  

Volume dan waktu longsor sangat dipengaruhi oleh batuan di 

tanah. Intensitas curah hujan yang tinggi, kecuraman lereng, 

beban, adanya lapisan kedap air, ketebalan solum tanah, dan berat 

jenis tanah semuanya berdampak pada daya dorong. Ketahanan 

geser tanah, kerapatan dan kekuatan akar tanaman, dan kekuatan 

batuan semuanya berpengaruh pada gaya penahan dalam situasi 

ini. Untukklasifikasi batuan dapat dilihat pada tabel 2.4 sebagai 

berikut;  
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Tabel 2.4 Skoring Geologi 

Parameter Keterangan Skor Bobot 

Geologi 

Bahan Aluvial 1 

20% 

Bahan Vulkanik 2 

Bahan Sedimen 3 

Bahan Sedimen dan 

Vulkanik 

4 

Sumber: (Dr.Ir.M. Taufik, Akbar Kurniawan, & Alfi Rohman Putri, 2016) 

2.2.4.5 Penggunaan Lahan 

Tata guna lahan akan berperan terhadap jumlah limpasan air 

hujan yang telah melebihi laju infiltrasi, yang dapat 

mempengaruhi kerawanan suatu wilayah terhadap longsor. Tanah 

yang memiliki banyak vegetasi di atasnya memungkinkan banyak 

air hujan masuk dan membutuhkan waktu lama untuk limpasan 

sampai ke sungai, sehingga lebih kecil kemungkinannya untuk 

terjadi longsor dibandingkan tanah yang tidak memiliki vegetasi di 

atasnya. Untuk klasifikasi penggunaan lahan dapat dilihat pada 

tabel 2.5 sebagai berikut; 

Tabel 2.5 Skoring Penggunaan Lahan 

 Parameter Keterangan Skor Bobot 

Penggunaan 

Lahan 

Hutan/vegetasi 

lebat dan badan air 

1 

15% 

Kebun dan 

campuran semak 

belukar 

2 

Perkebunan dan 

sawah irigasi 

3 

Kawasan industri 

dan pemukiman 

4 

Lahan-lahan 

kosong 

5 

Sumber: (Dr.Ir.M. Taufik, Akbar Kurniawan, & Alfi Rohman Putri, 2016) 
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2.2.5 Tipologi Kawasan Rawan Bencana Longsor 

Berdasarkan karakteristik alam dan kondisi fisiknya, kawasan rawan 

longsor dibagi menjadi zona-zona, yang masing-masing zona menentukan 

struktur dan pola ruangnya sendiri, serta jenis dan intensitas kegiatan yang 

diperbolehkan, diwajibkan, atau dilarang. Zona potensi longsor adalah 

kawasan atau kawasan yang rawan longsor dan memiliki kondisi medan 

dan geologi yang sangat sensitif terhadap gangguan dari luar, baik alam 

maupun manusia, sebagai faktor pemicu gerakan tanah (Dirjen Penataan 

Ruang, 2007). Akibatnya, ada potensi longsor terjadi. Ini dibagi menjadi 

tiga jenis zona menurut hidrogeomorfologi (Gambar 2.1), sebagai berikut; 

 

Gambar 2.1 Tipologi zona berpotensi longsor berdasarkan hasil kajian 

hidrogeomorfologi 

a. Zona Tipe A 

Tipe zona potensial longsor di lereng gunung, lereng bukit, lereng 

bukit, dan bantaran sungai dengan kemiringan lebih dari 40% dan elevasi 

lebih dari 2000 meter di atas permukaan laut. 

b. Zona Tipe B 

Zona di kaki gunung, kaki bukit, lereng bukit, tebing sungai, dan 

tebing sungai dengan kemiringan berkisar antara 21 persen sampai 40 

persen dan ketinggian 500 meter sampai 2000 meter di atas permukaan 

laut yang rawan longsor. 
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c. Zona Tipe C 

Memiliki kemiringan masing-masing 0% dan 20%. 

2.2.6 Zonasi Peruntukan Lahan 

Sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

22/PRT/M/2007 Tentang Pedoman Penataan Ruang Kawasan Rawan 

Longsor, ditetapkan klasifikasi untuk setiap jenis zona yang berpotensi 

longsor dengan menentukan struktur ruang, pola , serta jenis dan intensitas 

kegiatan yang dilakukan secara tepat. khususnya klasifikasi berbagai 

macam zona potensi longsor menurut tingkat kerawanannya. Kondisi 

lereng, batuan/tanah penyusun, struktur geologi, tata air lereng, curah 

hujan, jenis dan penggunaan lahan yang melebihi daya dukungnya, serta 

dampak yang timbul akibat kegiatan manusia sesuai dengan jenis usahanya, 

sarana dan prasarana dapat menunjukkan tingkat kerentanan yang 

bervariasi dari tinggi hingga rendah pada ketiga jenis zona potensi longsor 

yang digambarkan pada gambar 2.1 di atas. 

Berdasarkan jenis tingkat kerawanan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

sebagian besar kawasan rawan longsor memiliki peruntukan ruang yang 

sesuai untuk fungsi lindung sesuai dengan Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum 22/PRT/M/2007 Tentang Pedoman Penataan Ruang Kawasan 

Rawan Longsor. Pada zona tipe a, tipe b, dan tipe c dengan tingkat 

kerentanan tinggi, ruang tersebut sepenuhnya digunakan untuk kawasan 

lindung, sehingga tidak memungkinkan untuk dibangun. Zona tipe a, tipe 

b, dan tipe c dengan kerentanan sedang atau rendah masih dapat berfungsi 

sebagai kawasan budidaya terkendali atau kawasan budidaya terbatas 

dengan syarat tertentu. Adapun peruntukan fungsi kawasan pada masing-

masing tipe zona berpotensi longsor berdasarkan tingkat kerawanan dapat 

dilihat pada tabel 2.6 sebagai berikut; 
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Tabel 2.6 Peruntukan Ruang Kawasan Pada Tipe Zona Berpotensi Longsor 

Berdasarkan Tingkat Kerawanan 

Tipe Zona Tingkat 

Kerawanan 

Peruntukan Fungsi Kawasan 

A 

Daerah lereng gunung/pegunungan, 

lereng bukit/perbukitan dan tebing sungai 

dengan  

kemiringan lereng diatas 40% 

Tinggi 
Untuk kawasan lindung (mutlak 

dilindungi) 

Sedang 
Untuk kawasan budidaya 

terbatas (dapat dibanguna atau 

dikembangkan bersyarat) 
Rendah 

B 

Daerah lereng gunung/pegunungan, 

lereng bukit/perbukitan dan tebing sungai 

dengan  

kemiringan lereng 21 sampai 40% 

Tinggi 
Untuk kawasan lindung (mutlak 

dilindungi) 

Sedang 
Untuk kawasan budidaya 

terbatas (dapat dibanguna atau 

dikembangkan bersyarat) 
Rendah 

C 

Daerah dataran tinggi,dataran 

rendah,dataran tebing sungi dengan 

kemiringan lereng 0 sampai 20% 

Kelas Rendah 

Tinggi 
Untuk kawasan lindung (mutlak 

dilindungi) 

Sedang Untuk kawasan budidaya 

terbatas (dapat dibanguna atau 

dikembangkan bersyarat) Rendah 

Sumber: Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.22/PRT/M/2007 

Adapun peroses dalam zonasi adalah dengan metode tumpang 

tindih/overlay terhadap data kerawanan longsor dan terhadap data tipe zona 

dari hasil kajian hidrogeomorfologi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel 2.7 sebagai berikut; 

Tabel 2.7 Tipe Zona Berpotensi Longsor 

Tingkat 

Kerawanan 

Tipe Zona 

Tinggi 
A 

Daerah lereng gunung/pegunungan, lereng bukit/perbukitan dan tebing 

sungai dengan  

kemiringan lereng diatas 40% 
Sedang 

Rendah 

Tinggi 
B 

Daerah lereng gunung/pegunungan, lereng bukit/perbukitan dan tebing 

sungai dengan  

kemiringan lereng 21 sampai 40% Sedang 

Rendah 
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Tingkat 

Kerawanan 

Tipe Zona 

Tinggi C 

Daerah dataran tinggi,dataran rendah,dataran tebing sungi dengan 

kemiringan lereng 0 sampai 20% 

Kelas Rendah 

Sedang 

Rendah 

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.22/PRT/M/2007 

Sesuai Peraturan Menteri, Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum No. 22/PRT/M/2007 Tentang Pedoman Penataan Ruang Kawasan 

Rawan Longsor, dasar penetapan rencana peruntukan ruang zona rawan 

longsor adalah menentukan pola spasial zona rawan longsor. Tingkat 

kerentanan atau risiko akan menentukan berapa banyak ruang yang 

dialokasikan untuk setiap zona. Kegiatan pelaksanaan pemanfaatan ruang 

perlu disesuaikan dengan peruntukan ruang dalam rencana pembagian 

peruntukan ruang. Adapun kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan 

peruntukannya dapat dilihat pada tabel 2.8, 2.9 dan 2.10 sebagai berikut; 

Tabel 2.8 Peruntukan Ruang Berpotensi Longsor Berdasarkan Tingkat 

Kerawanan Tinggi 

 
Tingkat Kerawanan Tinggi 

Tipe Zona A B C 

Penggunaan Lahan 

Pariwisata    

Hutan Kota    

Hutan Produksi    

Perkebunan    

Pertanian Sawah    

Pertanian Semusim    

Perikanan    

Peternakan    

Pertambangan    

Industri    

Hunian    

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.22/PRT/M/2007 
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Tabel 2.9 Peruntukan Ruang Berpotensi Longsor Berdasarkan Tingkat 

Kerawanan Sedang 

 
Tingkat Kerawanan Sedang 

Tipe Zona A B C 

Penggunaan Lahan 

Pariwisata    

Hutan Kota    

Hutan Produksi    

Perkebunan    

Pertanian Sawah    

Pertanian Semusim    

Perikanan    

Peternakan    

Pertambangan    

Industri    

Hunian    

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.22/PRT/M/2007 

Tabel 2.10 Peruntukan Ruang Berpotensi Longsor Berdasarkan Tingkat 

Kerawanan Rendah 

 
Tingkat Kerawanan Rendah 

Tipe Zona A B C 

Penggunaan Lahan 

Pariwisata    

Hutan Kota    

Hutan Produksi    

Perkebunan    

Pertanian Sawah    

Pertanian Semusim    

Perikanan    

Peternakan    

Pertambangan    

Industri    

Hunian    

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.22/PRT/M/2007 

2.2.7 Pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG) terhadap Identifikasi 

Tingkat    Kerawanan Longsor 

Menurut  (Indrasmoro, 2013) sistem informasi khusus yang dikenal 

dengan sistem informasi geografis bertanggung jawab untuk mengelola 
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data yang berisi informasi spasial (referensi spasial). Sistem berbasis 

komputer yang dapat menyimpan, mengelola, memproses, menganalisis, 

dan menyajikan informasi disebut sebagai sistem informasi geografis. 

Menurut Sumarto, 1999 dalam (Syafii & Aan, 2012) pengelolaan data 

bereferensi geografis meliputi pemasukan, pengelolaan data (penyimpanan 

dan pemanggilan kembali data), manipulasi dan analisis, serta 

pengembangan dan pencetakan produk yang didukung oleh pengguna, 

organisasinya , dan data yang digunakan. 

Ada dua jenis sistem informasi geografis: sistem manual dan sistem 

otomatis. Pendekatan manajemen adalah di mana kedua kelompok berbeda. 

Peta, lembar transparansi untuk overlay, foto udara, laporan statistik, dan 

survei lapangan merupakan komponen umum dari sistem informasi 

manual. dari semua data yang disusun secara manual dan dianalisis 

menggunakan alat dan komputer. Sebaliknya, semua operasi ini biasanya 

dilakukan dengan bantuan komputer oleh sistem informasi otomatis  

(Prahasta E. , 2007). 

Dengan mengidentifikasi lokasi dan mengevaluasi isu-isu terkait 

dampak tanah longsor, penerapan teknologi sistem informasi geografis 

dapat membantu dalam mitigasi bencana alam. Model pengembangan 

sistem informasi geografis digunakan untuk mitigasi dampak tanah longsor 

dengan menganalisis beberapa tema peta sebagai variabel dan 

menggunakan metode overlay atau overlay variabel untuk mengidentifikasi 

daerah yang rentan terhadap bahaya dan risiko tanah. Salju longsor.  

Menurut (Suhendar, 1994 dalam (Syafii & Aan, 2012) citra satelit juga 

dapat digunakan secara tidak langsung untuk mengetahui potensi longsor, 

menggambarkan permukaan suatu daerah, dan menggambarkan struktur 

geologi 

Dalam analisis yang menggunakan sistem informasi geografis, metode 

pelapisan (Overlay) merupakan langkah yang penting. Kemampuan overlay 

peta digital pada peta digital lain dengan atributnya dan menghasilkan peta 
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gabungan dengan informasi atribut dari kedua peta dikenal sebagai overlay 

( (Eko, Nugroho, Bhirowo, & Khalil, 2010), Ada beberapa fasilitas yang 

dapat digunakan dalam overlay untuk menggabungkan atau overlay dua 

peta dari area yang sama yang memiliki atribut berbeda. Fasilitas tersebut 

adalah Erase, Identity, Intersection, Symmentarial Difference, Union, dan 

Update. Fungsi masing-masing adalah sebagai berikut; 

1. Erase  

Perintah ini digunakan untuk membuat fitur baru dengan 

memotong fitur dengan alat pengiris fitur. Ciri-ciri yang terbentuk 

merupakan bagian-bagian yang tidak termasuk dalam ciri-ciri 

pemotongan. 

2. Identity  

Perintah ini digunakan untuk mengambil data atribut dari 

fitur lain yang berpotongan. 

3. Intersection  

Intersect digunakan untuk menggabungkan dua set data 

spasial yang berpotongan, hanya fitur-fitur yang terdapat pada 

extent dari kedua tema tersebut yang akan ditampilkan. Atribut 

yang terdapat pada kedua tema ini juga akan digabungkan dengan 

shapefile yang baru. Tema masukan ini dapat berupa garis atau 

poligon, sedangkan tema untuk overlay harus bertipe polygon.  

4. Symmentarial Difference  

Perintah ini seperti perintah intersect, hanya saja fitur yang 

dibentuk adalah fitur yang tidak saling bersinggungan.  

5. Union  

Fungsi Union digunakan untuk membuat tema baru yang 

menggabungkan dua tema. Tema gabungan ini berisi fitur dan 

atribut dari dua tema gabungan. 
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6. Update  

Perintah ini seperti perintah pada klip. Clip berfungsi untuk 

membuat theme baru hasil dari proses pemotongan oleh clip 

theme menjadi input theme. Syarat untuk tema klip adalah bertipe 

poligon fitur, sedangkan tema input bisa bertipe poligon, garis, 

atau titik. 

2.3 Landasan Kebijakan 

2.3.1 Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 41/PRT/M/2007 Tentang 

Pedoman Kriteria Teknis Kawasan Budidaya 

Karaktristik lokasi dari kesesuian lahan pengembangan kawasan 

peruntukan permukiman sebagai berikut; 

1. Topografi datar sampai bergelombang (kelerengan lahan 0-25%) 

2. Tersedia sumber air, baik air tanah maupun air yang diolah oleh 

penyelenggara dengan jumlah yang cukup. Untuk air PDAM supla air 

antara 60 liter/hari -100 lite/hari 

3. Tidak berada pada daerah rawan bencana (longsor, banjir, erosi, 

abrasi) 

4. Drainase baik –sedang 

5. Tidak berada pada wilayah sempadan sungai/pantai/waduk/danau/mata 

air/saluran pengairan, rel kereta api dan daerah aman penerbangan 

6. Tidak berada pada kawasan lindung 

7. Tidak terletak pada kawasan budidaya perikanan, pertanian dan 

kawasan penyangga; Menghindari sawah irigasi teknis. 

2.3.2 Peraturan Daerah No. 11 Tahun 2011 Tentang Rencana Tata Ruang 

Wilayah Kabupaten Lombok Barat  

Berdasarakan Perda No.11 Tahun 2011 tentang RTRW Kabupaten 

Lombok Barat tahun 2011-2031, Kecamatan Gunungsari diarahkan sebagai 

pengembangan kawasan permukiman perkotaan dengan kepadatan sedang 

sampai tinggi yang dilengkapi dengan sistem transportasi masal. Hal 
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tersebut terkandung dalam pasal 27 dalam Perda RTRW Kabupaten 

Lombok Barat 2011-2031 sebagai berikut: 

1. Kawasan peruntukan permukiman sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

19 huruf h dikembangkan di daerah yang datar sampai bergelombang 

dengan kelerengan lahan 0% – 25%, bukan lahan irigasi teknis, bukan 

kawasan lindung, bukan kawasan rawan bencana, aksesibilitas baik, 

tersedia air bersih yang cukup, drainase baik sampai sedang, dan tidak 

berada di wilayah sempadan sungai/pantai/mata air/saluran 

pengairan/daerah aman penerbangan; dan tidak terletak pada kawasan 

budidaya pertanian; 

2. Kawasan permukiman yang tersebar diseluruh kecamatan sebagaimana 

dimaksud pada ayat (1), terdiri atas :  

a. Permukiman perkotaan dengan kepadatan sedang sampai tinggi 

yang dilengkapi diantaranya dengan sistem transportasi masal 

diarahkan pada perkotaan Kecamatan Gerung, Kuripan, Kediri, 

Batulayar, Gunungsari, Labuapi; dan  

b. Permukiman perdesaan dengan kepadatan rendah sampai 

menengah yang dilengkapi diantaranya dengan sarana dan 

prasarana produksi serta pengolahan diarahkan di kawasan sekitar 

pusat pelayanan lingkungan (PPL) meliputi Kedaro, Sekotong 

Barat, Batu Putih, Buwun Mas, Sekotong Timur,Mareje, Kebon 

Ayu, Tempos, Banyumulek, Karang bongkot, Bengkel, Dasan 

Tereng, Keru, Lebah Sempage, Batu kumbung, Sigerongan, 

Duman, Penimbung, dan Mambalan. 
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2.3.3 Peraturan Daerah No.03 Tahun 2010 Tentang Rencana Tata Ruang 

Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2009-2029 

Dalam rencana pola ruang provinsi terbagi menjadi kawasan lindung, 

kawasan budidaya dan kawasan penyangga, pada rencana kawasan 

kawasan lindung yaitu kawasan rawan bencana terdapat 9 (Sembilan) 

kawasan rawan bencana, berikut adalah kawasan rawan bencana yang 

sudah ditetapka sebagi berikut: 

a. Kawasan rawan bencana gunung berapi  

b. Kawasan rawan banjir  

c. Kawasan rawan tsunami  

d. Kawasan rawan angin topan 

e. Kawasan rawan gelombang pasang  

f. Kawasan rawan kekeringan  

g. Kawasan rawan tanah longsor  

h. Kawasan rawan abrasi pantai dan,  

i. Kawasan rawan gempa bumi 
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.11 Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama 

Peneliti 
Judul Variabel dan Analisis Hasil 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian 

ini 

1. Anggun 

Prima 

(2015) 

Analisis 

Kesesuaian 

Penggunaan 

Lahan 

Permukiman Pada 

Daerah Rawan 

Tanah Longsor Di 

Kabupaten Tegal 

Variabel : 

 Kemiringan Lereng 

 Kedalaman Solum 

 Penggunaan Lahan 

 Curah Hujan 

 Jenis batuan 

Analisis : 

Deskriptif  Kuantitatif 

Wilayah Kabupaten Tegal yang diteliti meliputi 

Kecamatan Jatinegara, Bojong dan Bumijawa 

memiliki luas 29.310 Ha, 37,81% dari luas wilayah 

yang termasuk dalam kategori “Rawan Longsor”, 

sedangkan 59,82% dari luas wilayah lainnya 

merupakan wilayah dalam kategori “Cukup Rawan 

Longsor”. Kawasan pemukiman menjadi salah satu 

kawasan yang masuk ke dalam kriteria Rawan 

Longsor. 

Perbedaan 

Lokasi dan 

Variabel 

yang 

digunakan 

2. Jeffi 

Annisa 

(2015) 

Analisis Daerah 

Rawan Longsor 

Berbasis Sistem 

Informasi 

Geografis (Studi 

Kasus : 

Kabupaten Lima 

Puluh Kota, 

Sumatera Barat) 

Variabel : 

 Iklim  

 Lereng 

 Penggunaan Lahan 

 Tanah 

(Arifin S, dkk (2006) 

 

Analisis : 

Deskriptif  Kuantitatif 

 

 

 

Hasil analisis berdasarkan nilai kisaran klasifikasi 

tingkatan menurut Arifin S, dkk (2006) menunjukkan 

bahwa di Kabupaten Lima Puluh Kota tingkat 

kerawanannya sangat rendah, rendah, dan sedang. 

Perbedaan 

Lokasi dan 

Variabel 

yang 

digunakan 
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No. 
Nama 

Peneliti 
Judul Variabel dan Analisis Hasil 

Perbedaan 

dengan 

Penelitian 

ini 

3. Fathullah 

Said  

Analisis SIG 

Penentuan Zonasi 

Risiko Rawan 

Bencana Tanah 

Longsor 

Berdasarkan 

Kriteria Aspek 

Fisik Alami 

Permen Pu N0. 22 

Prt/M/2007 

Variabel : 

 Lereng 

 Tanah 

 Batuan 

 Curah Hujan 

 Air Lereng 

 Kegempaan 

 Penggunaan Lahan 

Analisis : 

Deskriptif  Kuantitatif 

Daerah Zonasi Kawasan Rawan Tanah Longsor 

Permen PU No. 22/PRT/M/2007 Kabupaten 

Tulungagung menyebar di 19 Kecamatan yaitu 

Kecamatan Bandung, Besuki, Rejotangan, Gondang, 

Pagerwejo, Tulungagung, Pakel, Campurdarat, 

Ngunut, Karangrejo, Sendang, Kauman, Ngantru, 

Sumbergempol, Kedungwaru, Tanggung Gunung, 

Pucanglaban, Kalidawir dan Boyolangu yang terdiri 

atas tiga kelas yaitu kelas rendah dengan luas 

62149.752 Hektar dengan presentase 53%, kelas 

sedang dengan luas 45500.100 Hektar dengan 

presentase 39 % dan kelas tinggi dengan luas 

9027.295 Hektar dengan presentase 8%. 

Perbedaan 

Lokasi dan 

Variabel 

yang 

digunakan 

4. Dewi 

Liesnoor 

Setyowati 

(2007) 

Kajian Evaluasi 

Kesesuian Lahan 

Permukiman 

Dengan Teknik 

SIG 

Variabel : 

 Kekuatan Medan 

 Kekuatan Batuan 

 Kekuatan tanah  

 Pengatusan Medan 

 Bahaya Alam 

Analisis: 

Deskriptif Kuantitatif 

Perkembangan permukiman di Kota Semrang 

termasuk kategori kesesuaian lahan kelas s2 

(sesuaian dengan sedikit hambatan), seluas 36,9%, s3 

(sesuian dengan banyak hambatan) seluas 6,3%, N1 

(tidak sesuai) seluas 53,5% dan N2 (sangat tidak 

sesuai) seluas 3,4% 

Perbedaan 

Lokasi dan 

Variabel 

yang 

digunakan 

Sumber : Kajian Peneliti, 2022 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Kabupaten Lombok Barat yang terletak pada 8° 24' 

33.82" - 8° 55' 19" Lintang Selatan dan 115° 49.12' 04" - 116° 20' 15.62" Bujur 

Timur. Kabupaten Lombok Barat seperti digambarkan dalam Angka tahun 2022 

luasnya 923,96 km
2
. Samudera Hindia di selatan, Selat Lombok di barat, 

Kabupaten Lombok Utara di utara, Kabupaten Lombok Tengah di timur, dan 

Kabupaten Lombok Barat di barat. 

3.2 Jenis Penelitian  

Bentuk penelitian ini adalah metode campuran yakni penelitian menggunakan 

dua bentuk penelitian yaitu penelitian kuantitatif dan kualitatif. Mixed research 

adalah pendekatan penelitian yang menggabungkan penelitian kuantitatif dan 

kualitatif (Creswell, 2010: 5). Sedangkan menurut (Sugiyono, 2011:18) mix 

method adalah metode penelitian dengan menggabungkan dua metode penelitian 

sekaligus, kuantitatif dan kualitatif dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga 

akan diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel, dan objektif. 

Metode campuran digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam 

penelitian ini, pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk 

menjawab teknik analisis data dengan menggunakan metode pembobotan atau 

skoring, karena penelitian kuantitatif ini merupakan penelitian yang 

membutuhkan angka yang banyak, mulai dari data pengumpulan, interpretasi 

data tersebut, serta tampilan hasil, sedangkan pendekatan kualitatif dalam 

penelitian ini digunakan untuk menjawab arahan penggunaan lahan pemukiman 

di daerah rawan longsor, karena penelitian kualitatif ini adalah penelitian yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan yang bermaksud untuk membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum dengan metode yang digunakan peneliti 
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dalam menemukan pengetahuan atau waktu tertentu yang hasil olahannya 

didukung dengan metode kualitatif di dalamnya. 

3.3 Variabel Penelitian 

Agar objek penelitian dapat mencapai tujuan yang diinginkan maka variabel 

penelitian dijadikan sebagai indikator. Variabel-variabel dalam penelitian perlu 

diketahui agar penelitian ini sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, yaitu 

menentukan penggunaan lahan permukiman di daerah rawan longsor di 

Kabupaten Lombok Barat dan arah pergerakan tanah tersebut. menggunakan. 

Berikut variabel-variabel dalam penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagai 

berikut;  

Tabel 3.1 Variabel Penelitian 

No Rumusan Masalah  Variabel Sub-variabel 

1 Di Kabupaten Lombok Barat, 

bagaimana klasifikasi 

bahaya? 

 

Kerawanan longsor 

(Dr.Ir.M. Taufik, Akbar 

Kurniawan, & Alfi 

Rohman Putri, 2016)  

 

 Lereng 

 Jenis Tanah 

 Curah Hujan 

 Geologi 

 Tutupan Lahan 

2 Di Kabuapaten Lombok 

Barat, dimanakah pedoman 

peruntukan lahan 

permukiman yang rawan 

longsor? 

Zonasi Peruntukan Lahan 

 

 Tipologi 

Zonasi 

(Permen PU no 

20 Tahun 

2007) 

 Tingkat 

kerawanan 

longsor 

Sumber : Kajian Peneliti,2022 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan pada penelitian ini, maka dilakukan 

suatu metode pengumpulan data sebagai berikut : 
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1. Metode observasi lapangan, atau proses mengamati dan mengumpulkan 

data atau informasi mengenai aspek-aspek yang berkaitan dengan tata 

guna lahan dan kondisi permukiman di daerah rawan longsor, adalah 

metode pengumpulan data langsung ke lapangan. 

2. Metode kepustakaan adalah cara mengumpulkan data dengan 

menggunakan shapefile dan sumber dokumenter seperti literatur jurnal 

yang relevan. 

3.5 Teknik Analisis Data 

Faktor penelitian digunakan sebagai petunjuk dalam protes penelitian agar 

dapat mencapai tujuan yang ideal dalam penelitian. Agar penelitian ini sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan, khususnya untuk mengetahui pemanfaatan 

lahan permukiman di daerah rawan longsor di Kabupaten Lombok Barat dan 

mengetahui arah pemanfaatan lahan permukiman di daerah rawan longsor, 

mengetahui faktor-faktor dalam penelitian penting. Berikutnya adalah faktor-

faktor dalam ulasan ini; 

3.5.1 Analisis Kerawanan Longsor 

Untuk mendapatkan parameter kelongsoran, penelitian ini 

menggunakan beberapa proses untuk pengolahan data. Untuk 

mengklasifikasikan kerentanan longsor, data curah hujan, data kemiringan, 

data jenis tanah, data geologi, dan data penggunaan lahan harus dilapis 

dengan metode skoring dan pembobotan untuk setiap parameter atau data. 

Skor total pada masing-masing wilayah menjadi dasar analisis wilayah 

rawan longsor. Model estimasi daerah rawan longsor Direktorat 

Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi/DVMBG menjadi dasar 

penentuan tingkat kerawanan longsor di daerah penelitian. Adapun 

parameter pembobotan klasifikasi longsor dapat dilihat pada tabel 3.2 

sebagai berikut; 
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Tabel 3.2 Skoring Kerawanan Longsor 

 Parameter Besaran/Keterangan Skor Bobot Metode 

Pengolahan 

Data 

Output 

Kemiringan 

<8% 1 

15% 

 

 

 Skoring 

Intersect 

 

 

Peta 

Kerawanan 

Longsor 

8-15% 2 

15-25% 3 

25-45% 4 

>45% 5 

Curah Hujan 

<1000 1 

30% 

1000-2000 2 

2000-2500 3 

2500-3000 4 

>3000 5 

Jenis Tanah 

Tidak Peka 1 

20% 

Agak Peka 2 

Kurang Peka 3 

Peka 4 

Sangat Peka 5 

Geologi 

Bahan Aluvial 1 

20% 

Bahan Vulkanik 2 

Bahan Sedimen 3 

Bahan Sedimen dan 

Vulkanik 

4 

Tutupan 

Lahan 

Hutan/Vegetasi Lebat 

Dan Badan Air 

1 

15% 

Kebun Dan 

Campuran Semak 

Belukar 

2 

Perkebunan Dan 

Sawah Irigasi 

3 

Kawasan Industri 

Dan Pemukiman 

4 

Lahan-Lahan Kosong 5 

Sumber: (Dr.Ir.M. Taufik, Akbar Kurniawan, & Alfi Rohman Putri, 2016) 

Daerah rawan longsor ditentukan dengan mengalikan skor total dengan 

bobot masing-masing parameter. Berdasarkan Peraturan Kepala Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana No. Menurut Pedoman Umum 

Pengkajian Risiko Bencana No. 02 Tahun 2012, kerawanan tanah longsor 

dibagi menjadi tiga kategori dengan nilai interval 0,90. Besarnya interval 

kelas dihitung dengan menggunakan rumus sturgess (Total Nilai 
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Maksimum – Total Nilai Minimum / Jumlah Kelas) untuk menentukan 

besarnya interval kelas. 

3.5.2 Tipologi Kawasan Rawan Bencana Longsor 

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.22/PRT/M/2007 

dalam menentukan tipe zona, diperlukan data – data berupa data hasil 

kajian hidrogeomorfologi. Analisa tipe zona daerah rawan longsor 

didasarkan pada data morfologi, kemiringan lereng dan ketinggian pada 

suatu wilayah. Adapun parameter dan tipe zona daerah rawan longsor dapat 

dilihat sebagai berikut; 

a. Zona Tipe A 

Zona di kaki gunung, kaki bukit, lereng bukit, tebing sungai, dan 

tebing sungai dengan kemiringan berkisar antara 21 persen sampai 40 

persen dan ketinggian 500 meter sampai 2000 meter di atas permukaan 

laut yang rawan longsor. 

b. Zona Tipe B 

Zona berpotensi longsor pada daerah kaki gunung, kaki 

pegunungan, kaki bukit, kaki perbukitan, dan tebing sungai dengan 

kemiringan lereng berkisar antara 21% sampai dengan 40%, dengan 

ketinggian 500 meter sampai dengan 2000 meter di atas permukaan 

laut. 

c. Zona Tipe C 

Zona potensial longsor di dataran tinggi, dataran rendah, dataran, 

tebing sungai, atau lembah sungai yang berada pada ketinggian antara 

0 sampai 500 meter di atas permukaan laut dan memiliki kemiringan 

masing-masing 0% dan 20%. 
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3.5.3 Zonasi Peruntukan ruang 

Untuk setiap zona peruntukan yang zonasinya sesuai dengan rencana 

tata ruang wilayah atau ditentukan dalam rencana rinci tata ruang, 

peraturan zonasi adalah ketentuan yang mengatur persyaratan pemanfaatan 

ruang dan ketentuan unsur-unsur penguasaannya. ( Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum No. 22/PRT/M/2007) Metode zonasi menggunakan 

metode overlay data bahaya longsor dan data tipologi zona potensi longsor 

berdasarkan hasil kajian hidrogeomorfologi. Setelah dilakukan overlay, 

peneliti memperoleh klasifikasi zona potensi longsor. Metode ini diuraikan 

dalam tabel 2.6 di atas. Tabel di bawah ini menggambarkan metode overlay 

zonasi zonasi berpotensi longsor. Adapun metode overlay zonasi 

peruntukan lahan dilihat pada tabel 3.3 sebagai berikut; 

Tabel 3.3 Metode Overlay Zonasi Berpotensi Longsor 

Tingkat 

Kerawanan 

Tipe Zona Metode 

Pengolahan Data 

Tinggi 
A 

Daerah lereng gunung/pegunungan, lereng 

bukit/perbukitan dan tebing sungai dengan  

kemiringan lereng diatas 40% 

Intersect 

Sedang 

Rendah 

Tinggi 
B 

Daerah lereng gunung/pegunungan, lereng 

bukit/perbukitan dan tebing sungai dengan  

kemiringan lereng 21 sampai 40% Sedang 

Rendah 

Tinggi C 

Daerah dataran tinggi,dataran rendah,dataran tebing 

sungi dengan kemiringan lereng 0 sampai 20% 

Kelas Rendah 

Sedang 

Rendah 

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.22/PRT/M/2007 
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3.6 Tahapan Penelitian 

 

    

         

 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan Penelitian

Shapefile RTRW 

Kabupten Lombok 

Barat 

Pengolahan Data 

Kesimpulan 

Selesai 
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3.7 Desain Survey 

Tabel 3.4 Desain Survey 

No Tujuan Variabel Sub Variabel Sumber Data Bentuk Data Teknik 

Pengumpulan Data 

Analisis Data 

1 Untuk 

mengetahui 

klasifikasi 

tingkat 

kerawanan 

longsor di 

Kabupaten 

Lombok Barat 

Kerawanan 

longsor 

(Dr.Ir.M. 

Taufik, Akbar 

Kurniawan, & 

Alfi Rohman 

Putri, 2016) 

 Curah hujan 

 Jenis tanah 

 Kemiringan lereng 

 Penggunaan lahan 

1. Data Primer 

2. Data Sekunder 
 SHP Fisik Dasar dan 

Fisik Binaan 

 Citra Kabupaten 

Lombok Barat 

 Dokumen 

 Data DEM WGS 

1984 UTM Zone 50 

S 

1. Survey Skunder 

2. Survey Primer 

Overlay, Skoring 

dan Pembobotan 

 

2 Untuk 

mengetahui 

arahan 

penggunaan 

lahan di daerah 

rawan longsor 

Zonasi 

Peruntukan 

Lahan 

(Permen Pu 

No.22 Tahun 

2007) 

 Tipologi zona 

berdasarkan hasil 

kajian 

hidrogeomorfologi 

 Klasifikasi 

kerawanan longsor 

1. Data Primer 

2. Data Sekunder 
 SHP Klasifikasi 

Longsor 

 SHP Fisik Dasar dan 

Fisik Binaan 

 Dokumen  

1. Survey Primer 

2. Survey Skunder 

Skoring dan 

Overlay 

 

Sumber :Kajian Peneliti,2022 


